
WAKIL DPRD Surabaya Re
ni  Astuti mengajak semua pi
hak, khususnya pejabat, untuk 
memamerkan produk UMKM 
lokal. Apalagi pemkot gencar 
mengembangkan padat karya 
dan UMKM di Kota Pahlawan.

“Saya tetap mendorong pro
duk UMKM di Surabaya. Saya 
lihat temanteman dewan juga 
pakai batik UMKM. Kami juga 
mendorong temanteman UM
KM punya produk tas lebih ba
nyak dan lainlain yang bisa 
dipakai,” kata Reni Astuti.

Menurut politisi PKS ini, 
UMKM bisa membantu me
ngentaskan kemiskinan. Di Su
ra baya sendiri, kata Reni, ang
ka kemiskinan masih sekitar 
200 ribu orang, pramiskin 
248.299, miskin ekstrem sekitar  
23.530 jiwa. Ia juga sering me
nemukan kondisi kesulitan pe
kerjaan dan sebagainya.

“Jadi, tentu kita berharap 
 tidak terjadi disparitas terlalu 
lebar antara rakyat dengan 
 pejabatnya. Ini perlu diatasi,” 
katanya. (hil/rek)

YOS SUDARSO-Dewan me
nyoroti komitmen Pemkot Su
ra baya dalam mendorong iklim 
investasi yang positif. Sebab, 
target tahun ini lebih tinggi ke
timbang 2023 lalu. Selain itu, 
investasi berdampak pada ke
tersediaan lapangan kerja bagi 
masyarakat. 

Ketua DPRD Surabaya Adi 
Sutarwijono mendesak pem
kot segera tancap gas. Arti
nya, pemkot menjamin para  
investor berdatangan ke Su
rabaya untuk menciptakan 
iklim yang positif. Kesempa
tan itu pun harus sejalan de
ngan komitmen pemkot dalam 
men ye jahterakan warga.

“Investasi masuk, harus 
mampu dibarengi dengan per
luasan ketersediaan lapangan 
kerja bagi masyarakat,” ujar 
Adi Sutarwijono, Senin (26/2).

Dia mengungkapkan, pem
kot perlu menyiapkan data riil 
di lapangan. Itu berkaitan de
ngan jumlah lapangan peker
jaan yang dibutuhkan oleh 
masyarakat. Menurut dia, 
pemkot perlu berkoordinasi 
dengan pihak investor.

“Artinya, berapa tenaga kerja 
lokal yang akan dibutuhkan oleh 
investor. Misalnya, kebutuhan 

investor berapa orang dan dise
suaikan dengan kesempatan 
 investasi masuk,” ucap Adi. 

Menurut dia, pemetaan kebu
tuhan lapangan pekerjaan itu 
penting. Nah, upaya itu harus di
lakukan secara bertahap. Prak
tiknya mengacu pada potensi 
jumlah investor yang akan men
anamkan modal di Surabaya.

“Jika tidak ada hitungan 
rinci,  maka dikhawatirkan laju 
in vestasi tak bisa memberikan 
dampak signifikan bagi masya
rakat setempat,” terangnya.

Adi mendorong pemkot agar 
mengoptimalkan kebijakan 
yang tahun ini baru dilakukan. 
Yaitu, merampingkan perizi
nan melalui Dinas Penanaman 
Modal dan Pelayanan Terpadu 
Satu Pintu (DPMPTSP) Kota 
Surabaya. Sebab, efisiensi biro
krasi tersebut mampu menjadi 
daya tarik bagi investor untuk 
datang ke Kota Pahlawan.

“Apalagi tahun ini target in
vestasi Rp 40 triliun, sedang
kan tahun lalu capaian inves
tasi  mencapai Rp 37,5 triliun. 
Kemudian kesempatan kerja 
ini apa saja, mengacu target di 
2023, pemerintah kota itu ha
rus tahu nilai yang masuk itu 
dari bidang apa saja kemudian, 

lokasinya di mana, keahlian, 
dan tenaga teknis yang dibutuh
kan seperti apa. Ini yang harus 
diketahui,” bebernya.

Adi menyatakan, pemkot 
perlu  kolaborasi dengan se
jumlah   OPD terkait. Misalnya, 
kesiapan sumber daya manusia 
(SDM), maka DPMPTSP harus 
memperkuat sinergi dengan 
 Dinas Perindustrian dan Te
naga  Kerja (Disperinaker). Tu
juannya melaksanakan kegia
tan  pelatihan untuk mengeta
hui kemampuan yang dimiliki 
oleh masyarakat.

“Tujuan investasi pertumbu
han ekonomi, maka dari itu ha
rus dilakukan secara sungguh
sungguh dan detail juga,” kata
nya. Adi meminta pemkot me
mastikan bahwa setiap perusa
haan yang menanamkan modal 
harus memprioritaskan tenaga 
kerja dari wilayah setempat. 
Aturan itu terkair penyerapan 
tenaga kerja. 

Dia menyebutkan harus ada 
be berapa persen dari total ke bu
tuhan. “Jadi, harus ada berapa 
persen yang diserap dari Su
rabaya, jangan sampai tidak me
nyentuh. Harus ada peraturan 
daerah tentang tenaga kerja  lo
kal,” tegasnya. (hil/rek)
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SINERGISITAS: Pimpinan DPRD Surabaya bersama Wali Kota Surabaya Eri Cahyadi. Wakil rakyat meminta pemkot men
jamin  para investor datang ke Surabaya.


